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Abstrak

Kecamatan Pajangan menempati peringkat pertama
kejadian stunting di Kabupaten Bantul, untuk Kalurahan
Guwosari menempati peringkat ke-3 tertinggi yaitu
sebesar 13,23% berdasarkan Data Puskesmas Pajangan
pada tahun 2019 setelah Kalurahan Triwidadi sebesar
17,15% dan Kalurahan Sendangsari 13,23%. Upaya untuk
mencegah stunting adalah melalui pendekatan kepada
masyarakat melalui kegiatan pelatihan kader PERGA di
Kalurahan Guwosari. Instrumen menggunakan media
edukasi lembar balik dan rublik edukasi. Hasil
pengabdian masyarakat ini adalah adanya peningkatan
keterampilan kader tentang promosi kesehatan terkait
peran keluarga dalam pencegahan stunting.

Pendahuluan

Masalah gangguan gizi stunting adalah keadaan kurangnya tinggi badan anak yang
kurang dari semestinya sesuai dengan usia anak (Firdausya Tiffatul Jannah dan Daisy
Hardini, 2020). Stunting merupakan suatu kondisi balita dengan usia 0-59 bulan dengan
tinggi badan dari usianya di bawah minus 2 standar deviasi (SD) berdasarkan standar
median WHO (Kemenkes RI, 2021). Pravalensi kejadian stunting di negara Indonesia
masih tinggi yaitu menurut Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021 sebesar 24,4%,
sedangkan di DI Yogyakarta berdasarkan data Dinas Kesehatan DIY sebesar 17,5%.
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul pada tahun 2021 menempati
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peringkat ke-4 yaitu sebesar 8,36%. Data Dinas Kesehatan Bantul untuk Kecamatan
Pajangan menempati urutan pertama keadian stunting dengan angka kejadian sebesar 12%
(Ekaristi Wijayana, 2021). Sedangkan Kecamatan Pajangan menempati pertama kejadian
stunting di Kabupaten Bantul, untuk Kalurahan Guwosari menempati peringkat ke-3
tertinggi yaitu sebesar 13,23% berdasarkan Data Puskesmas Pajangan pada tahun 2019
setelah Kalurahan Triwidadi sebesar 17,15% dan Kalurahan Sendangsari 13,23%
(Fatikasari, P dan Endah S, 2020).

Melalui penyampaian BKKBN tepat di Hari Keluarga pada tanggal 29 Juni 2023
bahwa kasus stunting yang masih tinggi membutuhkan berbagai pihak yang terlibat dalam
penyelesaiannya, salah satunya adalah peran keluarga. Seorang anak akan tumbuh sehat
lahir dan batin terbentuk dari keluarga yang baik juga. Berdasarkan pernyataan tersebut
maka perlunya program pembentukan program keluarga serta pelatihan untuk keterampilan
kader dalam penyampikan kembali kepada masyarakat atau ibu balita, karena peran
keluarga sangat mendukung dalam perkembangan serta pertumbuhan anak 0-5 tahun.
Setelah pembentukan kader terbentuk di kalurahan Guwosari maka tujuan pengabdian
masyarakat adalah melakukan pelatihan kepada kader tentang pentingnya promosi
kesehatan yang terkait dengan pencegahan stunting kepada ibu yang mempunyai anak 0-5
tahun atau yang sedang merencankan anak dan atau sedang hamil.

Proses tahapan pengabdian masyakarat ini merujuk pada luaran berupa buku saku
yang mempunyai hak cipta yaitu”Pengenalan dan Pencegahan Stunting di Posyandu”
(Restu Pangestuti dkk, 2023). Booklet Gizi Balita dan Anak Sehat (Rullita, A.H. Fatimah
dkk. 2023) (luaran pengabdian masyarakat Fatimah). Berdasarkan jurnal pengabdian
masyarakat dari Kana Safrina Rouzi dengan judul Strengthening Community Character
and Literature In Handling Stunting Through Village Digitalization In Guwosari Sub-
District (An-Nisa Apriani, Kana Safrina Rouzi dkk. 2023) dan Pendidikan Islam Dalam
Keluarga (Islamic Home Schooling) (Kana Safrina Rouzi dkk. 2023) mengenai
pencegahan stunting, pendidikan Islam dalam keluarga dari aspek peran keluarga dari
fungsi pendidikan dan keagamaan. Penelitian oleh Herwinda Kusuma Rahayu dengan judul
Antenatal care visit frequency of short stature mother as risk factor of stunting among
children aged 6-23 months in Indonesia (IFLS 5 Study Analysis) (Herwinda Kusuma
Rahayu dkk. 2019) dan The Association of Parental Education, Economic Status, and
Mother Occupation Status with Stunting Incidence on Under Five Children in Kulon Progo
(Yuliani, Arif Sabta Aji dan Herwinda. 2023). Pendampingan Kader Balita Terhadap
Keluarga dengan Anak Stunting di Dusun Santan Guwosari Pajangan Bantul Yogyakarta
menyampaikan tingginya angka stunting dan masih rendahnya pengetahuan masyarakat
tentang stunting (Punjastuti B, dkk, 2023). Sedangkan tentang promosi kesehatan
berdasarkan buku tentang pentingnya promosi kesehatan (Yeni Utami,dkk tahun 2024).
Pentingnya promosi kesehatan yang dilakukan oleh tetangganya sendiri sebagai kader,
maka orangtua yang mempunyai masalah pola asuh tentang anak akan lebih terbuka dan
leluasa bertanya baik secara formal maupun informal, baik di posyandu maupun di rumah.

Metode

Pembentukan Kader PERGA di Kalurahan Guwosari sudah dilakukan pada bulan
September 2024 dan selanjutnya dilakukan pelantikan dan pelatihan tentang cara melakukan
promosi kesehatan yang sebelumnya kader sudah mendapatkan materi tentang pentingnya
peran keluarga. Pelatihan dilakukan pada bulan Oktober 2024 dengan cara pemaparan materi
oleh narasumber selanjutnya melakukan role play. Pentingnya perga untuk dilakukan promosi
kesehatan memuat beberapa materi antara lain pentingnya peran keluarga, cara pola asuh yang
baik, pentingnya rekreasi pada anak, pentingnya pendidikan agama pada anak, pentingnya
nutrisi pada keluarga mulai dari penyimpanan makanan dan penagolahan makanan mulai dari
para konsepsi, anak, ibu hamil, ibu nifas dan ibu menyusui serta gizi anak usia 0-5 tahun, serta
pentingnya sanitasi, ventilasi dan stimulasi tumbuh kembang anak untuk mencagah stunting.
Proses untuk mengetahui peningkatan keterampilan kader sebelum dan sesudah dilakukan
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pelatihan adalah dengan proses roleplay kader saat pelatihan. Jumlah kader 15 pasang kader
dari pasangan suami istri. Kader terdiri atas 15 pasang dari pasanga usia subur dan
merupakan kader pasangan suami istri.

Kader yang terbentuk di Kalurahan Guwosari terbentuk dari 15 Dusun yaitu Dusun
Watugedug, Kembangputihan, Bungsing, Kedung, Kembanggede, Kenki, Kentolan Lor,
Kadisono, Pringgading, Santan, Bungsing, lroyudan 1, lIroyudan 2, Kentolan Kidul dan
Kembanggede.Instrumen pengabdian masyarakat menggunakan media edukasi lembar balik
yang sudah disusun oleh pakar pendidikan, gizi dan kesehatan serta rubrik edukasi/promosi
kesehatan. Analisis dengan menggunakan Excel terkait nilai sebelum pelatihan dan setelah
pelatihan tentang promosi kesehatan.

& @O

PENCEGAHAN
STUNTING

MELALUI PERAN KELUARGA

Gambar 1. Media Edukasi Lembar Balik

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari pengabdian masyarakat yang dilakukan di Kalurhan Guwosari
Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta yang berbentuk
pelatihan kepada kader PERGA mengenai promosi kesehatan tentang cara pencegahan
stunting di Kalurahan Guwosari melalui pentingnya peran keluarga yang dilakukan pada
15 Dusun di Kalurahan Guwosari.

Hasil nilai keterampilan kader sebelum dan sesudah dilakukan pelatihan tentang
promosi kesehata terkait dengan Upaya pencegahan stunting di Kalurahan Guwosari dapat
dilihat pada hasil di bawah ini.

Hasil keterampilan kader dalam melakukan promosi kesehatan tentang cara
pencehagaan stunting sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil tersebut tertuang dalam tabel
1 berikut ini:

Tabel 1. Perbedaan Keterampilan Kader Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Res pl\:)% den KeteragerlJ:iIgEaSnebelum Keterampilan Setelah Pelatihan
R1 1 10
R2 8 9
R3 7 9
R4 5 9
R5 7 8
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R espl)\(lJ% den KeteraIan eﬁ):fil E aSnebeIum Keterampilan Setelah Pelatihan
R6 9 7
R7 6 7
R8 8 8
R9 9 10

R10 3 8
R11 6 9
R12 7 8
R13 4 8
R14 7 7
R15 5 5

Peningkatan keterampilan pada kader tampak jelas setelah dilakukan pelatihan. Hal
yang dinilai dalam promosi kesehatan ada 10 point antara lain Eksplorasi (menggali
perasaan, pikiran, dan pengalaman klien, exp : “mengapa ibu berputus asa saat ini ?
padahal anak ibu tumbuh dengan sehat” Paraphrasing (menyatakan kembali inti
ungkapan klien, exp : “baik, dari pernyataan ibu yakin akan mendampingi anak ibu untuk
tumbuh kembang yang baik” Opening question (memancing agar klien mau bercerita, exp
. “apakah masih ada kesulitan-kesulitan yang ibu hadapi saat mendampingi anak ibu?”’
Closed question (untuk memperjelas sesuatu) Minimal encouragement (teknik untuk
mendorong klien untuk terus bercerita, exp : “oh ... ya ... lalu ... heem... terus...”
Interpretasi (mengulas pemikiran dan perasaan klien dengan merujuk ke teori, exp :
“memiliki anak yang tubuh kembang yang baik perlu, namun disesuaikan dengan
kemampuan anak” Directing and Summarizing (mengajak dan mengarahkan klien untuk
melakukan sesuatu, exp : “bisakah ibu menyebutkan bagaimana cara ibu dalam
mendampingi anak untuk tumbuh kembang yanag baik(fisik dan mental)? ”Memberi
informasi” (memberikan informasi yang dibutuhkan klien) Merencanakan dan
menyimpulkan dengan cara membantu membuat rencana program action yang dapat
dilakukan dan membantu klien menyimpulkan pembicaraan Mengakhiri pertemuan.
Tujuan promosi kesehatan adalah suatu Upaya untuk bisa meningkatkan kesadaran,
memelihara kesehatan dan meningkatkan kesehatan msyarakat (Deru R Indika, 2017).
Penggunaan metode penyuluhan terlebih lagi pelatihan akan lebih efektif diterapkan pada
suatu daerah yang terbatas media edukasi atau pembelajaran yang mudah dan menarik,
sehingga partisipan atau masyarakat yang dilatih akan dapat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan dalam upaya cara pencegahan stunting (Khofifah Indarwati, 2023). Suatu
peningkatan pengetahuan masyarakat dengan adanya perubahan pola pikir yang baik
dengan adanya penyuluhan dan atau pelatihan dapat mencegah dan menanggulangi stunting
(Maria Paula Marla Nahak dkk, 2022).

Gambaran hasil keterampilan kader dalam melakukan promosi kesehatan tentang
cara pencehagaan stunting sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil tersebut tertuang dalam
gambar 1 berikut ini:

1182



Prosiding
Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan
Universitas Ngudi Waluyo

KETERAMPILAN KADER

Gambar 2. Grafik peningkatan nilai keterampilan kader PERGA

Sedangkan proses untyk mengetahui keterampilan kader meningkat dari proses
roleplay sebelum dan sesudah pelatihan. Hal tersebut tertuang dalam gambar 3 dan 4 di
bawah ini:

) > |
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-

Gambar 3. Proses roleplay menggunakan lembar balik (Sebelum pelatihan)
Kader belum percaya diri dan masih gagap dalam memberikan edukasi

® #

Gambar 4 Proses roleplay menggunakan lembar balik (Setelah pelatihan)

Kader sudah mulai percaya diri dan lancar menjelaskan dengan alat peraga lembar
balik Pelatihan kader sangat diperlukan karena berdasarkan hasil pengabdian masyarakat
dari Lia Amalia pada tahun 2023 bahwa pencegahan stunting menjadi tanggung jawab
bersama. Seorang kader sebagai perwakilan masyarakat yang ditunjuk dan dioercaya
masyarakat memiliki peran yang sangat besar sebagai pelaksana intervensi yang efektif
dalam menurunkan kejadian stunting di suatu daerah. Hasil dari bentuk pengabdian
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masyarakat bahwa sebelum dan sesudah dilakukan pelatihan sangat berbeda, yaitu kader
lebih yakin dalam mengetahui tentang stunting dan cara dalam pencegahannya dari segi
lainnya.

Dari beberapa hasil pengabdian yang dilakukan adalah memberikan pelatihan
kepada kader posyandu dan kader posyandu didominasi dengan wanita atau Perempuan,
sedangkan hasil pengandian masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat
ini adalah membentuk kader PERGA (Peran Keluarga) dari anggota posyandu yang sudah
ada di dusun masing-masing Kalurahan Guwosari, selanjutnya dilakukan pelatihan tentang
pencegahan stunting dengan cara promosi kesehatan. Kader tersebut juga tidak hanya
seorang wanita tetapi merupakan pasangan suami istri yang sudah mempunya anak atau
rencana masih ingin punya anak atau belum punya anak tetapi berkeinginan besar untuk
mempunyai anak dalam waktu dekat.

Simpulan dan Saran

Hasil dari pengabdian masyarakat ini adalah adanya peningkatan keterampilan
kader PERGA setelah dilakukan pelatihan tentang promosi kesehatan bukti penilaian
menggunakan checklist saat kader melakukan roleplay. Pelatihan ini bermanfaat untuk
Kalurahan Guwosari karena sebagai salah satu upaya dalam pencegahan stunting.
Rekomendari pengabdian masyarakat ini adalah proses pengabdian ini dilanjutkan dan
dievaluasi secara bertahap pada setiap dusun. Proses ini bisa dilakukan di posyandu
maupun di rumah pada orang tua yang mempunyai anak usia 0-5 tahun.

Ucapan Terima Kasih

Terimaksih banyak tim pengabdian masyarakat ini ucapkan kepada Direktorat
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